IX.1

BAB IX
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktek yang dilakukan selama 2 bulan ini dapat disimpulkan

bahwa :

. PT. Menara Jaya Lestari merupakan perusahaan yang memproduksi obat nyamuk cap

kingkong jumbo dengan target pemasaran lokal dan memiliki induk perusahaan di
Tegal, Jawa Tengah.

PT. Menara Jaya Lestari berlokasikan di JI. Balongbendo — Tarik No. 51, Sidoarjo.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2008 namun pada mulanya tidak berlokasikan di
Balongbendo melainkan di Bakungtemenggungan. Dimana dilokasi tersebut PT.
Menara Jaya Lestari mengontrak selama 1 tahun di PT. Nusa Palapa Gemilang yang
merupakan pabrik yang memproduksi Pupuk dan Obat Nyamuk Cap Zoro sembari
menunggu proses renovasi dan instalasi mesin di PT. Wonokupang Plastik yang
nantinya akan menjadi lokasi PT. Menara Jaya Lestari hingga saat ini.

Bahan baku yang digunakan yaitu tepung lengket, tepung batok, tepung onggok,
tepung tapioka, tepung jati, tepung dedek wangi dan tepung putusan. Dengan bahan
kimia yaitu KNOs, malachite green 50%, premix dan parfume.

Proses produksi obat nyamuk cap kingkong yaitu yang pertama memasak tepung
onggok kemudian membuat adonan dan mencampurkan tepung onggok kedalam
adonan, setelah itu dicetak menggunakan mesin cetak dan dikeringkan menggunakan
oven, kemudian dilakukan proses sortir dan produk yang sudah sesuai standar dapat

dipacking.

. Produk yang dihasilkan oleh PT. Menara Jaya Lestari yaitu obat anti nyamuk bakar

cap kingkong jumbo.

Utilitas yang digunakan pada perusahaan ini yaitu air dan listrik. Air digunakan untuk
kebutuhan pada area produksi seperti pada waterheater, proses masak onggok, proses
pembuatan adonan dan pendingin mesin. Kemudian untuk kebutuhan sanitasi pada
area kantor dan mess. Dan listrik digunakan untuk penerangan pada area pabrik dan

juga keberlangsungan proses produksi pabrik.
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IX.2

Pengendalian kualitas atau quality control pada PT. Menara Jaya Lestari ini terbagi
menjadi tiga yaitu QC penerimaan barang, QC produksi dan QC packing. Dimana
pada masing — masing QC memilik jobdesknya sendiri — sendiri.

Karyawan perusahaan dibagi menjadi dua yaitu karyawan shift dan non shift. Untuk
karyawan shift merupakan karyawan yang bekerja di bagian produksi dan packing
(Tenaga Kerja Langsung) sementara karyawan non shift merupakan karyawan yang
bukan bagian produksi dan packing, misalnya staff kantor, personalia, kepala

operasioal, kepala non operasional dan lain sebagainya.

Saran

Kualitas produk diperbaiki agar sesuai dengan klaim pada kemasan yang telah
ditetapkan perusahaan, misalnya jam bakar dan berat kering yang terkadang tidak
sesuai dengan standar.

Pada utilitas, sebelum air masuk ke alat water heater sebaiknya dilakukan proses
pengujian kualitas air seperti proses pengukuran kesadahan, kemudian apabila

kesadahannya tinggi dilakukan pretreatment terlebih dahulu.
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